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Abstract: Development of Authentic Assessment Written On Science Learning Trough
Scientific Approach. This development research aimed to develop an authentic assessment written
in integrated science learning through scientific approach and describe the appropriateness,
easiness, and useful of products development. This research used research development. Steps of
development consist of potentials and problems, gathering the data, product design, validity
design, revision design, product test, revision product, usage test, revision product, and the
production. The instrument assessment is reliable, because score of reliability is 0.65 which means
high and students have been completed the assessment using the product as much as 95.43%.
Based on the research, it can be concluded that the appropriateness, easiness and useful of
products have high criteria.

Abstrak: Pengembangan Perangkat Asesmen Otentik Tertulis Pada Pembelajaran IPA
Terpadu Melalui Scientific Approach. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
asesmen otentik tertulis pada pembelajaran IPA Terpadu melalui scientific approach serta
mendeskripsikan  kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan produk hasil
pengembangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Langkah-langkah
penelitian dimulai dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produksi.
Perangkat asesmen dikatakan reliabel, karena skor reliabilitas mencapai 0,65 yang berarti tinggi
dan siswa yang telah tuntas dalam penilaian menggunakan produk hasil pengembangan sebanyak
95,43%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesesuaian,
kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan produk mempunyai kriteria tinggi.

Kata kunci: asesmen otentik tertulis, pembelajaran IPA terpadu, scientific approach.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah-
sekolah yang menggunakan kurikulum
2013 untuk semua jenjang pendidikan
dilaksanakan dengan menggunakan
scientific approach (Kemendikbud,
2013: 33). Scientific approach me-
nuntut siswa untuk menemukan pe-
mecahan masalah dengan sendiri dan
mentransformasikan informasi secara
kompleks, kemudian siswa dituntut
untuk mengecek informasi baru dengan
yang sudah ada dalam ingatannya, serta
melakukan pengembangan menjadi
informasi atau kemampuan yang sesuai
dengan lingkungan sekitar dan per-
kembangan jaman.

Pembelajaran yang dilaksanakan
dengan scientific approach menyentuh
tiga ranah, yaitu ranah sikap, ranah
pengetahuan, dan ranah keterampilan.
Siswa diarahkan untuk membanding-
kan hasil prediksi jawaban dari siswa
dengan teori melalui proses eksperimen
dengan menggunakan metode ilmiah.
Pengalaman langsung pada saat pem-
belajaran dapat membantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai ilmu yang di-
pelajarinya.

Pengembangan proses scientific
approach dalam proses pembelajaran
terdiri dari proses: (1) mengamati, (2)
menanya, (3) mencoba, (4) menalar
atau asosiasi, dan (5) membentuk je-
jaring  atau melakukan komunikasi
(Dyer dkk dalam Sani, 2014: 53).
Siswa dituntut aktif dalam proses pem-
belajaran yang meliputi proses untuk
mengamati, menanya, mencoba, meng-
asosiasi, dan mengkomunikasi. Proses
pembelajaran dan penilaian yang ber-
langsung dapat disesuaikan dengan
kondisi siswa atau pengetahuan yang
akan dipelajari, sehingga kegiatan
scientific approach tidak berlangsung
kaku.

Pembelajaran yang baik tentu di-
akhiri dengan proses evaluasi untuk
mengetahui atau mengukur tingkat ke-
mampuan siswa. Sistem penilaian
sebaiknya guru kembangkan sejalan
dengan perkembangan model dan
strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Asesmen atau penilaian
adalah bagian integral dari suatu proses
pembelajaran. Asesmen atau penilaian
sering dianggap sebagai salah satu dari
tiga pilar utama yang sangat menentu-
kan suatu proses pembelajaran. Ketiga
pilar tersebut, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Apabila
ketiga pilar tersebut sinergis dan ber-
kesinambungan, maka dapat menentu-
kan kualitas dari pembelajaran. Oleh
karena itu, asesmen harus dirancang
dan dilaksanakan sesuai dengan pe-
rencanaan dan pelaksanaan suatu pem-
belajaran. Sistem asesmen harus di-
kembangkan sejalan dengan per-
kembangan model dan strategi pem-
belajaran (Muchtar, 2010: 71).

Asesmen tidak dapat terpisahkan
dari suatu proses pembelajaran. Pe-
nilaian yang baik dilakukan untuk me-
nilai semua aspek siswa (pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) secara ke-
seluruhan atau komprehensif. Penilaian
seperti itu dikenal dengan sebutan pe-
nilaian otentik (Kemendikbud, 2013:
3). Penilaian otentik memiliki relevansi
yang cukup kuat terhadap pendekatan
ilmiah (scientific approach) di suatu
proses pembelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 yang meng-
utamakan adanya proses ilmiah di
dalam suatu pembelajaran. Pengertian
asesmen otentik adalah suatu penilaian
belajar yang merujuk pada situasi atau
konteks dunia yang “nyata” dan mem-
butuhkan berbagai macam pendekatan
supaya siswa dapat memecahkan suatu
masalah yang memberikan kemungkin-
an bahwa satu masalah bisa saja
mempunyai lebih dari satu macam
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pemecahan (Muller dalam Abidin,
2012: 168). Pengertian lain dari
asesmen otentik adalah kegiatan me-
nilai peserta didik yang menekankan
pada apa yang seharusnya dinilai, baik
proses maupun hasil dengan berbagai
instrumen penilaian yang telah di-
sesuaikan dengan tuntutan kompetensi
yang ada di Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD) serta dalam
Kompetensi Inti (KI) (Muller dalam
Abidin, 2012: 168). Penilaian semacam
ini mampu menggambarkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa.

Asesmen otentik memonitor dan
mengukur kemampuan siswa dalam
bermacam-macam kemungkinan untuk
pemecahan masalah yang dihadapi
dalam situasi atau konteks dunia nyata
dan dalam suatu proses pembelajaran
nyata. Asesmen otentik dapat juga
diartikan sebagai sekumpulan penilaian
yang menghubungkan pengetahuan
dengan praktik langsung (Burthon
dalam Bhakti, 2014: 3). Prinsip utama
dari asesmen otentik ialah asesmen
tidak hanya digunakan untuk menilai
apa yang diketahui siswa tetapi di-
gunakan juga untuk menilai apa yang
dapat dilakukan siswa dalam pem-
belajaran.

Kata otentik harus merambah pada
tiga hal utama yang diperhatikan oleh
guru, yaitu (1) otentik dari instrumen
atau perangkat yang digunakan, (2)
otentik dari aspek yang diukur oleh
guru, dan (3) otentik dari aspek kondisi
siswa. Asesmen otentik terdiri dari pe-
nilaian kinerja, proyek, portofolio, dan
tertulis.

Bentuk-bentuk asesmen otentik,
yaitu: (1) unjuk kerja (performance),
(2) penugasan (proyek), (3) hasil kerja
(product), (4) tertulis (paper & pen),
(5) portofolio (portfolio), dan (6) sikap
dan diri (self assessment) (Brown
dalam Taufina, 2009: 4). Tes tertulis
bentuk uraian lazim untuk diterapkan

dalam kurikulum 2013 karena tes ini
menuntut siswa untuk dapat mengingat,
memahami, mengorganisasi, menerap-
kan, menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi materi pelajaran yang
sudah dipelajari.

Hal-hal yang seharusnya di-
pertimbangkan pada waktu menyusun
instrumen asesmen otentik tertulis
antara lain: (a) karakteristik mata
pelajaran serta keluasan ruang lingkup
materi yang akan diujikan; (b) materi,
misalnya adanya kesesuaian soal yang
dibuat dengan SK, KD, dan indikator
pencapaian kompetensi; (c) konstruksi,
misalnya rumusan soal atau pertanyaan
harus jelas dan tegas; dan (d) bahasa,
misalnya rumusan soal tidak meng-
gunakan kata/kalimat yang menimbul-
kan penafsiran ganda.

Asesmen yang baik selalu di-
lengkapi dengan rubrik penilaian.
Rubrik merupakan panduan penilaian
yang menggambarkan kriteria yang
diinginkan guru dalam menilai atau
memberi tingkatan dari hasil pekerjaan
siswa. Rubrik penilaian digunakan oleh
guru sebagai acuan atau pedoman
untuk memberikan nilai kepada siswa.
Tujuan dari dibuatnya rubrik penilaian
yaitu supaya siswa secara jelas dapat
memahami apa saja yang akan dinilai
dalam pembelajaran. Rubrik juga dapat
digunakan sebagai motivator bagi
siswa supaya siswa lebih giat belajar.
Manfaat penggunaan rubrik asesmen
antara lain untuk guru dapat mencegah
kesalahpahaman dalam memberikan
nilai karena asesmen didasarkan pada
rubrik yang ada, dan rubrik dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja
siswa.

Selain rubrik penilaian, acuan lain
yang digunakan untuk mengembang-
kan asesmen ialah taksonomi Bloom
atau taksonomi pendidikan (Haryati,
2013: 22). Taksonomi ini pertama kali
disusun oleh Benjamin S. Bloom pada
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tahun 1956 dan David R. Krathwohl
pada tahun 1964. Prinsip-prinsip dasar
yang digunakan oleh Bloom dan
Krathwohl ada empat macam, yaitu: (a)
metadologis, (b) psikologis, (c) logis,
dan (d) tujuan (Arikunto, 2012: 129).
Seiring dengan perkembangan jaman
taksonomi Bloom juga mengalami per-
kembangan. Pengembangan terbaru
taksonomi Bloom menjadi empat
domain, yaitu domain pengetahuan,
domain sikap, domain psikomotor, dan
domain sosial.

Kemampuan pengetahuan menurut
taksonomi Bloom awalnya terbagi
menjadi enam, yaitu pengetahuan, pe-
mahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Seiring dengan adanya
perkembangan jaman, maka taksonomi
Bloom juga mengalami revisi, sehingga
tingkatan kognitif siswa terdiri dari
kemampuan mengingat, kemampuan
memahami, kemampuan menerapkan,
kemampuan menganalisis, kemampuan
mengevaluasi, dan kemampuan meng-
kreasi.

Penyebaran aspek kognitif atau
aspek pengetahuan terbagi menjadi
enam aspek, yaitu (1) aspek remember
(mengingat), (2) aspek understanding
(memahami), (3) aspek apply (me-
nerapkan), (4) aspek analyze (meng-
analisis), (5) aspek evaluate (meng-
evaluasi), dan (6) aspek create (mem-
buat) (Anderson dan David, 2001: 67-
68). Aspek pengetahuan dimulai dari
tingkatan yang paling rendah hingga
tingkatan yang tertinggi. Asesmen yang
baik hendaknya dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Tingkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dapat
dimulai dari tingkatan analyze atau
menganalisis hingga tingkatan create
atau membuat.

Pembelajaran IPA Terpadu ialah
pembelajaran yang menghubungkan
atau memiliki keterpaduan antara tiga

bidang mata pelajaran, yaitu fisika,
kimia, dan biologi. Instrumen penilaian
yang ada seharusnya mudah digunakan
oleh guru dan menjadi satu kesatuan
untuk dapat menilai ketiga aspek
tersebut. [PA adalah suatu kumpulan
teori yang sistematis, penerapannya
secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang
melalui metode ilmiah seperti observasi
dan eksperimen serta menuntut sikap
ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,
jujur dan sebagainya (Trianto, 2010:
136-137). Ciri-ciri dari pembelajaran
terpadu antara lain holistik, bermakna,
dan aktif (Kemendikbud, 2013: 4).

Berdasarkan pengisian angket oleh
guru, guru mata pelajaran IPA Terpadu
di SMP Negeri 20 Bandar Lampung
masih menggunakan tes tertulis untuk
menilai hasil belajar siswa. Sebagian
besar tes tertulis bentuk uraian yang
dibuat guru hanya digunakan untuk
mengukur tingkat pengetahuan saja dan
belum sesuai dengan pedoman proses
scientific approach serta pedoman pada
kurikulum 2013. Pelaksanaan penilaian
di SMPN 20 sebagian besar guru
menggunakan asesmen pada akhir bab
atau materi bukan pada akhir proses
pembelajaran. Sebagian besar guru ber-
pendapat bahwa asesmen yang dipakai
belum mencakup penilaian untuk ranah
C1-C6. Asesmen yang ada sebagian
besar hanya menggunakan ranah CI-
C4. Asesmen yang ada di sekolah
belum berpatokan atau berpedoman
pada scientific approach dan kurikulum
2013.

Berdasarkan deskripsi masalah
yang telah dikemukakan, maka peneliti
melakukan penelitian pengembangan
perangkat asesmen otentik tertulis pada
pembelajaran IPA Terpadu melalui
scientific approach. Tujuan dari pe-
nelitian ini untuk menghasilkan suatu
perangkat asesmen otentik tertulis pada
pembelajaran IPA Terpadu melalui

42



scientific aaproach. Selanjutnya, untuk
mendeskripsikan kesesuaian, kemudah-
an, dan kemanfaatan dari penggunaan
perangkat asesmen otentik tertulis hasil
pengembangan menurut pendapat guru.
Manfaat dari penelitian pengembangan
ini, yaitu menghasilkan suatu perangkat
asesmen otentik tertulis yang sesuai
dengan penilaian dalam kurikulum
2013. Bagi guru perangkat asesmen
alternatif ini dapat menjadi contoh atau
model dalam menilai pengetahuan
siswa pada pembelajaran IPA Terpadu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian pengembangan. Penelitian
ini mengembangkan suatu perangkat
asesmen otentik tertulis pada pem-
belajaran IPA  Terpadu melalui
scientific approach. Penelitian ini
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: (1)
potensi dan masalah, (2) pengumpulan
data, (3) desain produk, (4) validasi
desain, (5) revisi desain, (6) uji coba
produk, (7) revisi produk, (8) uji coba
pemakaian, (9) revisi produk, dan (10)
produksi (Sugiyono, 2013: 298).

Subjek dalam pengembangan ini
terdiri dari subjek uji coba produk dan
subjek uji coba pemakaian produk.
Subjek uji coba produk adalah empat
guru IPA Terpadu di dua SMP Negeri

yang meliputi SMPN 2 dan SMPN 20
di Bandar Lampung. Subjek uji coba
pemakaian produk adalah 12 guru IPA
Terpadu dari tiga SMP Negeri dan tiga
SMP Swasta yang meliputi SMPN 4,
SMPN 22, SMPN 21, SMP IT Ar-
Raithan, SMP Kartika 2, dan SMP
Gajah Mada di Bandar Lampung serta
siswa kelas VIIIo di SMPN 2 Bandar
Lampung.

Data diperoleh dari pengisian
angket oleh guru dan siswa pada tahap
analisis potensi dan masalah. Data yang
diperoleh pada tahap validasi ahli,
dilakukan dengan pengisian angket uji
kesesuaian konstruksi, substansi, dan
bahasa oleh dosen ahli fisika dan dosen
ahli evaluasi FKIP Unila. Pada tahap
uji coba produk dan uji coba pe-
makaian, data diperoleh dari pengisian
angket oleh guru untuk mengetahui
kesesuaian, kemudahan, dan ke-
manfaatan perangkat asesmen otentik
tertulis hasil pengembangan.

Teknik analisis data angket di-
lakukan dengan cara: (1) mengkode
atau klasifikasi data, (2) melakukan
tabulasi data berdasarkan klasifikasi
yang dibuat, (3) memberi skor jawaban
responden. Pemberian skor jawaban
responden berdasarkan skala Likert
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor penilaian terhadap pilihan jawaban

Pilihan

Pilihan Jawaban Pilhan Jawaban  Pilihan Jawaban  Skor
Jawaban
Sangat baik  Sangat sesuai Sangat mudah Sangat bermanfaat 4
Baik Sesuai Mudah Bermanfaat 3
Kurang baik  Kurang sesuai Kurang mudah Kurang bermanfaat 2
Tidak baik Tidak sesuai Tidak mudah Tidak bermanfaat 1

Selanjutnya, (4) mengolah skor dari
jawaban responden untuk setiap item,
(5) menghitung persentase jawaban
angket, (6) menghitung rata-rata skor
persentase angket dengan tujuan untuk
mengetahui kelayakan, kesesuaian, ke-
mudahan, dan kemanfaatan produk, (7)

Mevisualisasikan data, dan (8) me-
nafsirkan skor secara keseluruhan
dengan menggunakan tafsiran Arikunto
(2010: 286) seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tafsiran skor penilaian

Skor (Persentase) Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

Kereliabelan perangkat asemen
hasil pengembangan diketahui dari
perolehan skor reliabilitas tes pada
tahap uji coba pemakaian. Produk hasil
pengembangan diujicobakan ke siswa
kelas VIIIs SMPN 2 Bandar Lampung
sebanyak 24 orang siswa pada tahap uji
coba pemakaian. Kriteria penafsiran
koefisien reliabilitas tes menggunakan
tafsiran Arikunto (2012: 170) seperti
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria penafsiran koefisien

reliabilitas

Koefisien -

Reliabilitas Kriteria

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

0,60 -0,79 Tinggi

0,40-0,59 Sedang (cukup)

0,20 - 0,39 Rendah

<0,20 Sangat Rendah
HASIL PENELITIAN

Hasil utama dari penelitian ini
adalah perangkat asesmen otentik
tertulis berbasis scientific approach.
Scientific approach yang digunakan
meliputi proses siswa dalam kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, meng-
asosiasi, dan mengomunikasikan. Hasil
dari setiap tahapan pada prosedur
pengembangan yang dilakukan sebagai
berikut:

1. Potensi dan Masalah

Pencarian potensi dan masalah
peneliti lakukan di SMPN 20 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2013/2014
yakni dengan pengisisan angket yang
diberikan kepada guru mata pelajaran
IPA Terpadu kelas VIlc. Perangkat
asesmen tertulis sudah tersedia di

SMPN 20 Bandar Lampung namun
belum berbasis scientific approach dan
belum berdasarkan peristiwa yang
empirik. Perangkat asesmen otentik
tertulis merupakan salah satu perangkat
penilaian aspek pengetahuan. Ke-
butuhan akan perangkat asesmen untuk
penilaian pengetahuan yang sesuai
dengan scientific approach sangat di-
perlukan dalam pembelajaran IPA
Terpadu.
2. Pengumpulan Data

Tahap yang dilakukan peneliti
selanjutnya, yaitu pengumpulan data.
Pengumpulan data ini dilakukan meng-
gunakan angket yang diberikan kepada
siswa kelas VIIc di SMPN 20 Bandar
Lampung. Data yang peneliti peroleh,
yaitu mengenai penggunaan perangkat
asesmen di SMPN 20 Bandar Lampung
menurut pendapat siswa. Pengumpulan
data juga dilakukan dengan mengkaji
dari beberapa literatur. Kajian literatur
dilakukan dengan mencari berbagai
informasi dari buku dan internet
mengenai perangkat asesmen otentik
tertulis. Berdasarkan kajian literatur
yang dilakukan peneliti, belum ada
pengembangan  perangkat asesmen
otentik tertulis dengan menggunakan
scientific approach pada perangkat
asesmen khususnya pada materi per-
pindahan kalor.
3. Desain Produk

Desain produk yang dihasilkan
berupa gambaran umum perangkat
asesmen otentik yang akan dibuat.
Produk yang dikembangkan oleh
peneliti terbagi menjadi dua bagian,
yaitu bagian depan dan bagian isi.
Desain produk terdiri dari bagian depan
(cover/sampul, kata pengantar, daftar
isi) dan bagian isi (pemetaan materi,
kisi-kisi perangkat asesmen otentik
tertulis, kartu soal, lembar soal, kunci
jawaban, rubrik penilaian, pedoman
penskoran, lembar penilaian, deskripsi
soal, dan lembar rekapitulasi nilai).
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4. Validasi Desain

Validasi desain produk dilakukan
oleh seorang dosen ahli fisika dan dua
orang dosen ahli evaluasi. Validasi ahli
dilakukan pada tiga aspek, yaitu aspek
konnstruksi, aspek subtansi, dan aspek
bahasa. Secara keseluruhan, perangkat
asesmen otentik tertulis sudah baik dan
layak untuk digunakan karena telah
memenuhi ketiga aspek, yaitu aspek
konstruksi, subtansi, dan bahasa. Rata-
rata perolehan persentase hasil uji
validasi ahli seperti pada Gambar 1.

63,88%

Konstruksi Subtansi Bahasa

Gambar 1. Hasil uji validasi ahli

S. Revisi Desain

Revisi desain dilakukan peneliti
untuk memperbaiki desain produk
sebelum melakukan tahap uji coba
produk dan uji coba pemakaian. Per-
baikan dilakukan dengan mengacu
pada saran dan masukan dari para ahli.
Perbaikan yang disarankan oleh ketiga
validator sebagai berikut: (1) fokuskan
pada materi dan kompetensi yang akan
dicapai; (2) indikator soal disesuaikan
dengan taksonomi Bloom yang terbaru;
(3) petunjuk penilaian atau pemberian
skor dibuat lebih sederhana; (4) soal
sebaiknya hanya mengacu pada satu
pokok materi saja; (5) menambahkan
indikator mengenai penerapan kalor
dalam menjaga kestabilan tubuh; (6)
rubrik dibuat hanya untuk mengukur
satu aspek; (7) ilustrasi atau gambar
pada soal dibuat lebih jelas lagi

sehingga dapat membantu meng-
interpretasikan fakta; (8) memperbaiki
format tabel; (9) menambahkan soal
sampai 20 nomor; (10) menggunakan
bahasa yang lebih komunikatif dan
baku seperti yang disarankan; dan (11)
memperbaiki tata tulisan sesuai dengan
kaidah Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
6. Uji Coba Produk

Peneliti meminta pendapat empat
orang guru mata pelajaran IPA Terpadu
yang ada di dua SMP Negeri di Bandar
Lampung mengenai kesesuaian, ke-
mudahan dan kemanfaatan produk
yang dikembangkan. Guru tersebut,
yaitu dua orang guru mata pelajaran
IPA Terpadu SMPN 2 dan dua orang
guru mata pelajaran IPA Terpadu
SMPN 20 di Bandar Lampung. Hasil
rata-rata pengisian angket untuk uji
kesesuaian, kemudahan, dan ke-
manfaatan yang dilakukan pada tahap
uji coba produk dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji coba produk
Persentase Rata-

Aspek Penilaian Rata

Kesesuaian 77,50%
Kemudahan 71,85%
Kemanfaatan 82,03%

7. Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba produk
atau uji satu lawan satu, produk telah
dianggap baik dan layak digunakan
karena persentase rata-rata untuk uji
kesesuaian, kemudahan, dan ke-
manfaatan mempunyai Kkriteria tinggi
dan sangat tinggi serta tidak ada saran
yang diberikan oleh penilai sehingga
tidak perlu perbaikan.
8. Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan di
tiga SMP Negeri dan tiga SMP Swasta
di Bandar Lampung dengan jumlah
guru sebanyak 12 orang. Sekolah
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tersebut, yaitu SMPN 4, SMPN 22,
SMPN 21, SMP Kartika 2, SMP IT Ar-
Raihan, dan SMP Gajah Mada di
Bandar Lampung. Persentase rata-rata
hasil uji pemakaian untuk aspek ke-
sesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan
menurut pendapat guru dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji pemakaian
Persentase Rata-

Berdasarkan hasil uji coba ke
siswa, diperoleh nilai reliabilitas tes
sebesar 0,65 dengan kriteria tinggi.
Ketuntasan siswa dalam menggunakan
produk hasil pengembangan mencapai
95,83%, sedangkan 4,16% siswa belum
tuntas. Hasil uji coba ke siswa di-
gunakan untuk mengetahui daya beda
soal dan tingkat kesukaran tiap nomor
soal. Hubungan antara daya beda soal
dan tingkat kesukaran soal dapat dilihat

Aspek Penilaian Rata pada Gambar 2.
Kesesuaian 77,68%
Kemudahan 74,03%
Kemanfaatan 79,20%
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Gambar 2. Hubungan daya beda dan tingkat kesukaran

9. Revisi Produk

Revisi  dilakukan  berdasarkan
saran dan masukan oleh penilai. Revisi
produk berupa penambahan waktu
untuk mengerjakan soal atau soal
dibagi menjadi dua bagian. Peneliti
juga melakukan perbaikan pada soal
dengan kategori revisi dan mengganti
soal yang berkategori dibuang.
10. Produksi

Produk akhir yang dihasilkan pada
penelitian pengembangan ini adalah
perangkat asesmen otentik tertulis pada
pembelajaran IPA Terpadu melalui
scientific approach yang memuat
pemetaan materi, kisi-kisi soal, kartu
soal, lembar soal, rubrik dan pedoman

penskoran untuk memperoleh nilai
akhir siswa, lembar penilaian, dan
rekapitulasi penilaian akhir. Soal yang
dikembangkan sebanyak 20 butir soal.
Perangkat asesmen otentik tertulis hasil
pengembangan digunakan untuk meng-
ukur pengetahuan berpikir tingkat
tinggi siswa.

Pembahasan

Pada pembahasan ini disajikan
mengenai  deskripsi  produk hasil
pengembangan yang telah divalidasi
dan diujicobakan ke siswa, serta
deskripsi kesesuaian, kemudahan, dan
kemanfaatan penggunaan produk hasil
pengembangan menurut pendapat guru.
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1. Deskripsi Perangkat Asesmen
Otentik Tertulis yang Dihasilkan
Perangkat asesmen ini terfokuskan

pada penilaian aspek pengetahuan
siswa. Perangkat asesmen yang di-
hasilkan berupa soal uraian yang di-
lengkapi dengan Kkisi-kisi soal, kartu
soal digunakan untuk memudahkan
guru memahami soal, lembar soal,
kunci jawaban dan petunjuk penilaian,
petunjuk penskoran, lembar penilaian,
serta lembar rekapitulasi penilaian
secara keseluruhan. Soal yang dibuat
pada asesmen ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Soal dibuat pada jenjang
domain C2 sampai C6. Perangkat
asesmen otentik tertulis dikembangkan
digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan penilaian siswa di kelas
khususnya aspek pengetahuan dan
membantu guru mengukur kemampuan
berpikir  kritis siswa. Kelayakan
perangkat asesmen otentik tertulis ini
telah diuji oleh dosen ahli fisika dan
ahli evaluasi. Kelayakan perangkat
asesmen hasil pengembangan dilihat
dari aspek konstruksi, subtansi, dan
bahasa. Berdasarkan hasil penelaahan,
perangkat asesmen otentik tertulis
dinyatakan layak sebagai perangkat
evaluasi ranah pengetahuan pada pem-
belajaran IPA  Terpadu melalui
scientific  approach karena telah
memenuhi tiga aspek, yaitu konstruksi,
asubtansi, dan bahasa.

Rata-rata persentase hasil validasi
ahli aspek konstruksi sebesar 76,18%,
aspek subtansi sebesar 73,33%, dan
aspek bahasa sebesar 63,88% dengan
kriteria tinggi. Rata-rata perolehan
persentase untuk ketiga aspek, yaitu
konstruksi, subtansi, dan bahasa telah
memenuhi kriteria tinggi, sehingga
produk hasil pengembangan dapat di-
katakan bahwa produk layak untuk
digunakan. Kriteria tinggi untuk ketiga
aspek, yaitu konstruksi, subtansi, dan

bahasa menunjukkan bahwa perangkat
asesmen otentik hasil pengembangan
menggunakan pertanyaan yang cukup
jelas untuk menyampaikan informasi.
Perangkat asesmen otentik hasil
pengembangan telah layak untuk di-
gunakan karena sudah sesuai dengan
pedoman penilaian kurikulum 2013
pada lampiran Kemendikbud No 104
tahun 2014, yang menyatakan bahwa
pertanyaan yang ada dalam perangkat
asesmen harus sesuai dengan aspek
konstruksi, KI, KD, indikator, kisi-kisi,
serta skala penilaian dan pedoman pen-
skoran harus sesuai dengan pedoman
yang ada. Bahasa yang digunakan
harus sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku, mudah dipahami,
dan sesuai dengan tingkatan pada
jenjang pendidikan.

Perangkat asesmen otentik tertulis
diujikan pada siswa kelas VIIIa SMPN
2 Bandar Lampung tahun 2014/2015
sebanyak 24 siswa. Hasil dari uji coba
produk adalah daya beda soal, tingkat
kesukaran soal dan reliabilitas tes.
Daya beda soal merupakan kemampuan
suatu soal untuk membedakan antara
kelompok atas (kelompok unggul)
dengan kelompok bawah (kelompok
asor). Semakin tinggi daya beda maka
soal tersebut, semakin baik untuk dapat
membedakan kemampuan siswa pada
kelompok atas dan bawah. Tingkat
kesukaran soal dapat digunakan untuk
mengetahui kesukaran soal tiap nomor.
Soal yang baik mempunyai tingkat
kesukaran sedang, sehingga dapat di-
kerjakan oleh semua siswa baik siswa
di kelompok atas dan untuk siswa di
kelompok bawah.

Koefisien reliabilitas tes sebesar
0,65 dengan kriteria tinggi. Nilai
tersebut menyatakan bahwa perangkat
asesmen ini mempunyai tingkat ke-
percayaan yang tinggi. Reliabilitas tes
dengan kriteria tinggi menunjukan
bahwa perangkat asesmen otentik
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tertulis dapat dikatakan reliabel untuk
digunakan pada penilaian di lain waktu
dan untuk siswa di kelas yang berbeda
ataupun siswa dengan kemampuan
pengetahuan yang berbeda. Tingkat
reliabilitas yang tinggi dapat me-
nunjukkan hasil tes yang sama atau
mendekati sama apabila perangkat
asesmen diujikan di lain waktu dan
pada subjek yang berbeda. Hasil peng-
ukuran aspek pengetahuan siswa
menggunakan perangkat asesmen hasil
pengembangan menunjukan bahwa
siswa yang telah tuntas sebanyak
95,83% dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 4,16%.

Ketuntasan siswa yang mencapai
95,83% dapat menyatakan bahwa
perangkat asesmen otentik tertulis hasil
pengembangan  bermanfaat  untuk
mengukur kemampuan pengetahuan,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif
siswa dengan kemampuan pengetahuan
siswa yang tinggi ataupun rendah.
Hasil penelitian ini serupa dengan
penelitian Pantiwati (2013: 8) yang
meneliti tentang penggunaan perangkat
asesmen dengan hasil bahwa perangkat
asesmen otentik bermanfaat untuk
mengukur kemampuan kognitif, ber-
pikir kritis, dan berpikir kreatif siswa
baik di sekolah dengan kategori tinggi
atau di sekolah dengan kategori rendah.
2. Deskripsi Kesesuaian

Penggunaan Produk Hasil

Pengembangan Menurut

Pendapat Guru

Rata-rata pendapat penilai untuk
kesesuaian produk pada tahap uji coba
produk sebesar 77,50% dengan kriteria
tinggi, sedangkan pada tahap uji coba
pemakaian diperoleh rata-rata sebesar
77,68%. Persentase rata-rata kesesuaian
menunjukkan kriteria tinggi yang mem-
punyai arti bahwa perangkat asesmen
otentik tertulis hasil pengembangan
telah sesuai dengan pedoman penilaian
yang ada. Kesesuaian produk dapat

dilihat dari aspek yang ada dalam
perangkat asesmen otentik tertulis hasil
pengembangan seperti rubrik penilaian,
pedoman penskoran asesmen, peng-
gunaan bahasa, kemampuan pengetahu-
an yang akan dinilai, penjelasan peng-
gunaan perangkat asesmen, dan format
keseluruhan perangkat asesmen otentik
tertulis telah sesuai menurut pendapat
guru.

Hasil uji kesesuaian pada tahap uji
coba produk dan uji coba pemakaian
menunjukan kriteria tinggi yang berarti
bahwa perangkat asesmen otentik
tertulis hasil pengembangan telah di-
katakan sesuai dengan pedoman pe-
nilaian yang ada. Perangkat asesmen
otentik tertulis hasil pengembangan
telah disesuaikan dengan pedoman
penilaian pada Kemendikbud No 104
Tahun 2014. Kesesuaian perangkat
asesmen dilihat dari aspek materi,
subtansi, dan bahasa. Hasil uji ke-
sesuaian menurut pendapat guru pada
tahap uji coba pemakaian mencapai
kriteria yang tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perangkat asesmen
otentik tertulis hasil pengembangan
dapat digunakan untuk menilai ke-
mampuan pengetahuan siswa pada
materi perpindahan kalor.

3. Deskripsi Kemudahan

Penggunaan Produk Hasil

Pengembangan Menurut

Pendapat Guru
Rata-rata dari pendapat penilai
mengenai  kemudahan penggunaan

produk menurut pendapat guru pada
tahap uji coba produk sebesar 71,85%
dengan kriteria tinggi, sedangkan pada
tahap uji coba pemakaian persentase
kemudahan sebesar 74,30% dengan
kriteria tinggi. Persentase rata-rata
kemudahan pada tahap uji coba produk
dan uji coba pemakaian menunjukan
kriteria tinggi. Kriteria tinggi pada
aspek kemudahan menunjukkan bahwa
menurut pendapat guru, produk atau
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perangkat asesmen otentik tertulis hasil
pengembangan mudah dipahami dan
mudah untuk digunakan. Hasil uji
kemudahan pada tahap uji coba produk
dan uji coba pemakaian mencapai
kriteria tinggi, sehingga produk dapat
dikatakan mudah untuk digunakan oleh
guru mata pelajaran IPA Terpadu
sebagai salah satu perangkat asesmen
otentik tertulis untuk menilai ke-
mampuan aspek pengetahuan siswa
khususnya pada materi perpindahan
kalor.

4. Deskripsi Kemanfaatan
Penggunaan Produk Hasil
Pengembangan Menurut
Pendapat Guru
Persentase  rata-rata  pendapat

penilai mengenai kemanfaatan produk
pada tahap uji coba produk sebesar
82,03% dengan kriteria sangat tinggi
dan persentase rata-rata pendapat
penilai mengenai kemanfaatan produk
pada tahap uji coba pemakaian sebesar
79,20% dengan kriteria tinggi. Ke-
manfaatan produk menurut pendapat
guru mencapai kriteria tinggi karena
produk bermanfaat untuk guru gunakan
dalam menilai kemampuan pengetahu-
an siswa. Manfaat yang guru rasakan
antara lain kemanfaatan rubrik pe-
nilaian, kemanfaatan 1isi perangkat
asesmen otentik hasil pengembangan,
kemanfaatan pedoman penskoran, ke-
manfaatan produk bagi guru untuk
menilai aspek pengetahuan siswa, dan
bermanfaat untuk menilai kemampuan
pengetahuan siswa yang beragam. Ke-
manfaatan produk mencapai Kkriteria
tinggi, sehingga produk dapat dikata-
kan bermanfaat untuk guru sebagai
perangkat asesmen otentik tertulis
untuk materi perpindahan kalor.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari pe-
nelitian pengembangan ini adalah: (1)

penelitian ini menghasilkan produk
berupa perangkat asesmen otentik
tertulis pada pembelajaran  IPA
Terpadu melalui scientific approach
yang telah divalidasi dengan kriteria
tinggi. Skor rata-rata untuk aspek
konstruksi 76,18%, aspek subtansi
73,33%, dan aspek bahasa 63,88%,
sehingga perangkat asesmen layak
untuk digunakan. Uji keoperasionalan
perangkat  asesmen  menunjukkan
bahwa reliabilitas tes sebesar 0,65
dengan kriteria tinggi dan 95,83%
siswa telah tuntas, sedangkan 4,16%
siswa belum tuntas, (2) Kkesesuaian
produk hasil pengembangan mencapai
skor rata-rata 77,68% dengan Kkriteria
tinggi (3) kemudahan produk hasil
pengembangan mencapai skor rata-rata
74,30% dengan kriteria tinggi, dan (4)
kemanfaatan produk hasil
pengembangan mencapai skor rata-rata
79,20% dengan kriteria tinggi.
Saran

Berdasarkan simpulan hasil pe-
nelitian pengembangan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut: (1)
guru harus memperhatikan waktu me-
ngerjakan soal, apabila tidak cukup
soal dapat digunakan untuk dua kali
tes, (2) guru dapat menyesuaikan soal
yang digunakan dengan kondisi siswa
di tiap-tiap sekolah yang berbeda
lokasi, (3) produk hasil pengembangan
sebaiknya digunakan untuk sekolah
yang menerapkan Kurikulum 2013,
karena skala penilaian dan pedoman
penskoran dibuat berdasarkan ketentu-
an penilaian pada Kurikulum 2013, dan
(4) guru dapat memilih beberapa soal
saja yang akan diujikan kepada siswa
karena tidak semua sekolah yang
berada di Bandar Lampung mempunyai
kemampuan akademik yang sama.
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